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RINGKASAN 

Sabun adalah senyawa natrium atau kalium dengan asam lemak dari minyak 

nabati atau hewani yang berbentuk padat, lunak atau cair, berbusa digunakan 

sebagai pembersih, dengan menambahkan zat pewangi, dan bahan lainnya yang 

tidak membahayakan kesehatan. Pembuatan sabun dengan menggunakan ekstrak 

bunga kecombrang dapat mempengaruhi pH, kadar air, tinggi busa sabun yang 

dihasilkan.Tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui kualitas fisik sabun 

susu dengan penggunaan ekstrak bunga kecombrang. Materi yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah bahan dasar (susu sapi 230 gram, NaOH 128 gram, 

minyak sawit 270 gram, minyak zaitun 270 gram, minyak kelapa 270 gram) dan 

ekstrak kecombrang.       

Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL), terdiri atas 4 

perlakuan dan 5 ulangan. Perlakuan yang diberikan yaitu P0 = bahan dasar + 0% 

ekstrak kecombrang, P1= bahan dasar + 2% ekstrak  kecombrang P2 = Bahan 

dasar + 4% ekstrak kecombrang, P3= Bahan dasar + 6% ekstrak kecombrang. 

Peubah yang diamati adalah pH sabun susu, kadar air, dan tinggi busa sabun. Data 

dianalisis menggunakan analisis ragam (ANOVA), perlakuan berpengaruh nyata 

dilanjutkan dengan uji jarak Duncan.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan penambahan ekstrak 

kecombrang berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap pH, kadar air dan tinggi 

busa. Berdasarkan uji jarak Duncan pH sabun pada P3 (9,13) lebih rendah 

dibanding P0 (9,70), P1 (9,25) tetapi tidak berbeda dengan P2 (9,18). Kadar air 

sabun  pada perlakuan P3 (14,48) nyata lebih tinggi dibanding P1(9,16), P2 (9,32) 

tetapi tidak berbeda dengan P0 (10,8). Tinggi busa P3 (57,30) nyata lebih tinggi 

dibanding P0 (52,00), P1(33,80), P2 (42,60).  

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penggunaan ekstrak 

bunga kecombrang mempengaruhi pH, kadar air dan tinggi busa. Penambahan 

esktrak bunga kecombrang 2% (P1) menghasilkan sabun susu paling baik untuk 

digunakan karena kadar airnya rendah dan tinggi busa rendah dan pH yang sesuai 

dengan pH sabun. 
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